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ABSTRACT

This study aims to determine the right number of tillers to optimize the growth and yield of
sorghum from several East Java local genotypes. The local genotypes used were Sbh.Pas,
Sh.Spgl and Sb.Lmg2. The design used was a randomized block design with 9 (nine)
treatments and 3 (three) replications. The data obtained from the study were analyzed
using Analysis of Variance, if there was a significant effect then it was continued with the
5% BNT test. The results of the analysis showed significant differences in all components
of plant growth and yield observations except for the total plant dry weight. Whereas the
use of the same genotype showed results that were not significantly different. Better results
were obtained from the Sb.Spg1l + 3 treatment on the observation of the number of leaves
and stem diameter, and Sb.Pas + 2 on the observation of plant height. In observing the
results of treatment with a smaller number of tillers gave better results in individual plant
observations but not significantly different in the observations of cluster-1 and plot-1. The
results of the growth and production of sorghum plants are influenced by plant genotype,
environment and attack by Plant Pest Organisms (OPT), especially leaf rust disease which
is the main disease in sorghum plants.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jumlah anakan yang tepat untuk
mengoptimalkan pertumbuhan dan hasil tanaman sorgum dari beberapa genotipe lokal
jawa timur. Genotipe lokal yang digunakan adalah Sb.Pas, Sb.Spgl dan Sb.LmgZ2.
Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok dengan 9 (sembilan)
perlakuan dan 3 (tiga) ulangan. Data yang diperoleh dari penelitian dianalisis
menggunakan Analisis Ragam, apabila terdapat pengaruh nyata maka dilajutkan dengan
uji BNT 5%. Hasil analisis menunjukkan perbedaan yang nyata pada seluruh komponen
pengamatan pertumbuhan dan hasil tanaman kecuali pada bobot kering total tanaman.
Sedangkan pada penggunaan genotipe yang sama menunjukkan hasil yang tidak berbeda
nyata. Hasil lebih baik diperoleh perlakuan Sh.Spgl + 3 pada pengamatan jumlah daun
dan diameter batang, dan Sh.Pas + 2 pada pengamatan tinggi tanaman. Pada pengamatan
hasil perlakuan dengan jumlah anakan yang lebih sedikit memberikan hasil yang lebih baik
pada pengamatan individu tanaman namun tidak berbada nyata pada pengamatan
rumpun-1 dan petak-1. Hasil dari pertumbuhan dan produksi tanaman sorgum ini
dipengaruhi oleh genotipe tanaman, lingkungan dan serangan Organisme Pengganggu
Tanaman (OPT) terutama penyakit karat daun yang merupakan penyakit utama pada
tanaman sorgum.

Kata kunci: Budidaya, Jumlah Anakan, Kepadatan Populasi, Sorgum, dan Tanaman.
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1. Pendahuluan

Budidaya, penelitian dan pengembangan sorgum di Indonesia masih terbatas.
Padahal tanaman ini potensial untuk dibudidayakan secara luas karena adaptasinya yang
tinggi, tahan terhadap hama dan penyakit dan kebutuhan air yang sedikit serta luasnya
lahan potensial yang dapat ditanami (Xiong, Zhang, Warner, & Fang, 2019). Secara
nasional potensi lahan yang dapat ditanami sorgum adalah 31.96 juta ha. Selain itu,
Indonesia juga memiliki keanekaragaman varietas ataupun genotipe sorgum local (Adebo,
2020). Hampir di setiap daerah sentra sorgum memiliki genotipe lokal seperti di Pasuruan,
Sampang, dan Lamongan (Sutrisna, 2013).

Seringkali proses budidaya sorgum disamakan dengan budidaya jagung. Walaupun
masih satu famili, keduanya memiliki perbedaan yang mendasar dalam proses
pertumbuhannya (Girard & Awika, 2018). Perbedaan itu dapat dilihat dari munculnya
anakan pada tanaman sorgum (Edy & MP, 2022).

Salah satu cara untuk meningkatkan produktivitas tanaman budidaya adalah
dengan pengaturan kepadatan tanaman. Teknik pengaturan kepadatan tanaman dapat
dilakukan dengan pengaturan jumlah anakan. Penggunaan kepadatan tanaman tiga
tanaman per lubang tanam dapat menghasilkan bobot biji kering yang lebih tinggi 62,00%
daripada kerapatan satu, 58,80 % dari kerapatan empat, dan lebih tinggi 50,00 % dari
kerapatan dua (Cahyo, Hidayat, Sunyoto, & Kamal, 2014).

Dari uraian diatas, hipotessis yang diajukan dalam penelitian ini adalah pengaturan
jumlah anakan yang berbeda mempengaruhi pertumbuhan dan hasil beberapa genotipe

sorgum lokal Jawa Timur.

2. Metode Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada Oktober 2021- Maret 2022 di dsn. Rembang 1V, desa
Rembang, kecamatan Rembang, kabupaten Pasuruan dengan ketinggian + 25 mdpl, curah
hujan 2100 mm per tahun (Prozorov & Danilenko, 2011; Statistik, 2018).

Alat yang digunakan cutter, penggaris, neraca analitik, oven, cangkul, sekop dan
sabit. Bahan dalam penelitian ini yaitu benih sorgum Sbh.Pas (Sorghum bicolor genotipe
Pasuruan), Sb.Lmg2 (Sorghum bicolor genotipe Lamongan 2), dan Sb.Spgl (Sorghum
bicolor genotipe Sampang 1), pupuk anorganik berupa pupuk urea (N 46%), SP-36 (P.Os
36%) dan KCI (K20 60%) (Taylor & Duodu, 2015).

Penelitian menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari
9 perlakuan dengan 3 ulangan yaitu:
Keterangan: Sbh.Pas + 1 : genotipe Sh.Pas dengan 1 anakan;

Sbh.Pas + 2 : genotipe Sh.Pas dengan 2 anakan;
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Sbh.Pas + 3 : genotipe Sh.Pas dengan 3 anakan;
Sb.Spgl + 1 : genotipe Sb.Spgl dengan 1 anakan;
Sb.Spgl + 2: genotipe Sb.Spgl dengan 2 anakan;
Sb.Spgl + 3 : genotipe Sb.Spgl dengan 3 anakan;
Sb.Lmg2 + 1: genotipe Sh.Lmg2 dengan 1 anakan;
Sb.Lmg2 + 2: genotipe Sh.Lmg2 dengan 2 anakan; dan
Sb.Lmg2 + 3 : genotipe Sbh.Lmg2 dengan 3 anakan.

Parameter pengamatan antara lain jumlah daun, tinggi tanaman, diameter
batang,panjang malai, bobot 1000 bibi. bobot biji malai?, bobot biji rumpun?, bobot biji
petak?, bobot brangkasan segar rumpun? dan brangkasan segar petak®. Data yang
diperoleh dari penelitian dianalisis dengan menggunakan analisis ragam, apabila terdapat
pengaruh nyata maka dilajut dengan uji BNT 5% .

3. Hasil

Sorgum merupakan tanaman yang menghendaki iklim yang panas. Pada beberapa
minggu setelah penanaman kondisi lingkungan memasauki musim hujan dengan curah
hujan yang tinggi. Menurut BPS (2022), jumlah curah hujan bulanan di kabupaten Pasuruan
yaitu 442.8 mm dan 366.1 mm masing-masing pada November dan Desember 2021. Curah
hujan yang tinggi membuat tanaman harus dapat beradaptasi dengan kondisi lingkungan.
Tanaman sorgum membutuhkan curah hujan 375-425 mm (Harsono et al., 2021; Sutrisna,
2013).

Pada Tabel 1, pengamatan 28 dan 35 HST penggunaan genotipe sorgum Sb.Pas
yang dikombinasikan dengan pengaturan jumlah anakan menghasilkan rerata tinggi
tanaman tertinggi dari genotipe lain (Ghosal et al., 2019). Hal ini sejalan dengan tinggi
tanaman genotipe Sh.Pas lebih tinggi dari genotipe Sb.Spgl dan Sb.Lmg 2. Hal ini
dikarenakan adanya perbedaan karakteristik pertumbuhan pada tiap genotipe yang
digunakan. Sifat gen pada setiap varietas dapat menghasilkan tinggi tanaman yang
berbeda pula (Handayani, 2014) .

Tabel 1. Rerata Tinggi Tanaman
Tinggi Tanaman (cm)

Perlakuan

21 28 35
Sb.Pas +1 46.33 75.77 b 113.03 bc
Sb.Pas + 2 45.59 78.16 b 117.67 c
Sh.Pas + 3 47.20 8257 b 107.17 b
Sh.Spgl +1 36.52 6193 a 9147 a
Sb.Spgl + 2 37.36 64.19 ab 90.85 a
Sh.Spgl + 3 44,71 70.57 ab 91.81 a
Sbh.Lmg2 + 1 41.36 7194 ab 96.41 a
Sh.Lmg2 + 2 41.41 67.51 ab 91.20 a
Sh.Lmg2 + 3 44.08 7263 b 95.37 a
BNT 5% tn 10.33 6.93

Keterangan: Angka-angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan
tidak berbeda nyata pada uji BNT 5%. tn = tidak berbeda nyata
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Tabel 2. Rerata Jumlah Daun
Jumlah Daun (helai)

Perlakuan 21 HST 28 HST 35 HST

Sh.Pas + 1 6.20 6.33 ab 7.87 a
Sh.Pas + 2 5.93 6.07 a 8.67 b
Sbh.Pas + 3 5.93 6.13 ab 7.73 a
Sb.Spgl + 1 6.13 6.40 ab 853 b
Sb.Spgl + 2 6.27 653 b 8.67 b
Sb.Spgl + 3 6.87 7.07 c 933 ¢
Sb.Lmg2 + 1 6.60 6.87 bc 853 b
Sb.Lmg2 + 2 6.80 6.87 bc 873 b
Sh.Lmg2 + 3 6.73 6.80 bc 8.47 b
BNT 5% tn 0.42 0.42

Keterangan: Angka-angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan
tidak berbeda nyata pada uji BNT 5%. tn = tidak berbeda nyata

Pengamatan jumlah daun dan tinggi (Tabel 2 dan Tabel 3) tanaman menunjukkan
perlakuan Sb.Spgl + 3 menghasilkan pertumbuhan yang lebih baik dari perlakuan lainnya
namun tidak berbeda nyata pada perlakuan dengan genotipe yang sama. Hal ini karena
setiap genotipe tanaman membawa gen yang diwariskan dari tanaman sebelumnya. Gen
tersebut akan membawa sifat dan fenotipe yang berbeda yang dapat membedakannya
dengan genotipe yang lain. Setiap varietas mempunyai sifat yang berbeda pada sifat
genetis, morfologis, maupun fisiologisnya yang dapat mempengaruhi keragaman

penampilan tanaman (Rahayu & Harjoso, 2011).

Tabel 3. Rerata Diameter Batang

Perlakuan Diameter Batang (cm)

21 HST 28 HST 35 HST

Sb.Pas + 1 0.80 140 ab 203 a
Sb.Pas + 2 0.87 133 a 205 a
Sb.Pas + 3 0.85 147 b 197 a
Sb.Spgl +1 0.78 137 a 225 ab
Sb.Spgl + 2 0.89 146 b 267 b
Sb.Spgl + 3 0.99 168 c 281 b
Sh.Lmg2 + 1 0.88 163 c 259 b
Sh.Lmg2 + 2 0.94 153 b 247 b
Sh.Lmg2 + 3 1.02 163 c 244 b
BNT 5% tn 0.07 0.35

Keterangan: Angka-angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata pada uji BNT 5%. tn = tidak berbeda nyata

Karakter fenotipe dari genotipe Sb.Spgl dan genotipe Sb.Lmg2 memiliki tinggi
tanaman yang lebih rendah dan ruas batang yang lebih rapat, sedangkan genotipe Sbh.Pas
memiliki tinggi tanaman yang lebih tinggi namun jarak antar ruas lebih panjang (Gambar 1).
Genotipe Sb.Spgl dan genotipe Sh.Lmg2 menghasilkan jumlah daun dan diameter batang
yang lebih tinggi dari genotipe Sb.Pas hamun menghasilkan tinggi tanaman yang lebih
rendah. Hasil tersebut menunjukkan bahwa jumlah daun yang lebih banyak akan
menghasilkan diameter batang tanaman yang lebih besar namun tidak dipengaruhi oleh
tinggi tanaman. Hasil ini ada perbedaan yang menyatakan bahwa peningkatan tinggi

tanaman akan diikuti oleh peningkatan jumlah daun. Perbedaan hasil ini disebabkan
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perbedaan genotipe tanaman yang diuji sehingga menghasilkan karakter fenotipe yang
berbeda (Insan & Wirnas, 2019).

Tabel 4. Rerata Panjang Malai dan Bobot biji

Gambar 1. Batang Sorgum
Sumber: Dokumentasi Pribadi

Perlakuan  "anIang Mala T Rumpun  Petalc?
(@) @ ° 9

Sh.Pas +1 38.38 ¢ 79.47 b 24.57 bc 130.84 a 707 a
Sh.Pas + 2 36.09 b 76.53 ab 2437 b 143.07 ab 7.73 ab
Sh.Pas + 3 3526 b 63.69 a 2390 b 129.18 a 6.98 a
Sb.Spgl +1 36.29 bc 77.04 ab 2110 a 131.13 a 7.08 a
Sb.Spgl + 2 36.21 bc 73.58 ab 21.00 a 142.66 ab 7.70 ab
Sb.Spgl + 3 37.30 bc 76.31 ab 2127 a 146.52 ab 791 ab
Sh.Lmg2 +1 32.68 a 104.83 ¢ 25.43 bc 158.83 b 858 b
Sh.Lmg2 +2 3248 a 109.88 ¢ 26.07 ¢ 162.25 b 876 b
Sh.Lmg2 +3 31.50 a 99.04 ¢ 23.83 b 154.33 b 833 b
BNT 5% 2.18 14.65 1.61 21.67 1.17

Keterangan: Angka-angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama menynjykkan tidak
berbeda nyata pada uji BNT 5%. Tn = tidak berbeda nyata

Tabel 4 pengamatan hasil tanaman menunjukkan hasil yang cenderung tidak

berbeda nyata pada penggunaan genotipe yang sama. Genotipe Sh.Lmg2 menghasilkan

panjag malai yang lebih pendek namun menghasilkan bobot biji malai?, bobot 1000 biji,

bobot biji rumpun?, dan bobot biji petak™ yang lebih baik dari genotipe lain. Hal ini karena
karakteristik biji yang lebih besar dan malai cenderung lebih rapat pada genotipe Sb.Lmg2
dibandingkan genotipe lain yang dapat mempengaruhi bobot dan jumlah biji malai?

sehingga mendapatkan hasil yang lebih baik. Perbedaan pertumbuhan dan hasil tanaman

sorgum secara tunggal dpengaruhi oleh perbedaan varietas tanaman (Pithaloka, Sunyoto,
Kamal, & Hidayat, 2015) .
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Tabel 5. Rerata Bobot Brangkasan Segar
Bobot Brangkasan Segar

Perlakuan

Rumpun (g) Petak™ (kg)

Sh.Pas +1 604.73 a 3266 a
Sh.Pas + 2 670.24 a 36.19 a
Sh.Pas + 3 719.27 a 38.84 a
Sb.Spgl +1 1149.13 b 62.05 b
Sh.Spgl + 2 1342.17 bc 72.48 bc
Sh.Spgl + 3 129341 bc 69.84 bc
Sh.Lmg2 +1 1496.71 c 80.82 ¢
Sb.Lmg2 + 2 1387.21 ¢ 7491 c
Sb.Lmg2 + 3 142742 ¢ 77.08 c
BNT 5% 204.55 11.05

Keterangan: Angka-angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata pada uji BNT 5%. tn = tidak berbeda nyata

Tabel 5. Bobot brangkasan segar rumpun? dan petak?® lebih berat dihasilkan
perlakuan Sb.Lmg2 + 1 sedangkan lebih ringan dihasilkan Sh.Pas + 1 nhamun tidak berbeda
nyata dengan perlakuan dengan genotipe yang sama. Hal ini diduga karena dipengaruhi
karakteristik batang tanaman pada setiap genotipe dimana tinggi dan diameter batang serta
kemampuan batang menyimpai air sangat mempengaruhi tingginya bobot brangkasan
segar tersebut. Hal ini sejalan dengan penelitian yang ada, bahwa varietas tanaman
sorgum berpengaruh pada beberapa komponen pertumbuhan tanaman sorgum dan secara

nyata mempengaruhi hasil tanaman sorgum (Pithaloka et al., 2015).

4. Pembahasan

Hasil produksi tanaman juga dapat dipengaruhi oleh faktor luar seperti OPT.
Tanaman yang memiliki pertumbuhan vegetatif yang lebih baik namun rentan terhadap
serangan OPT maka akan berpengaruh terhadap hasil tanaman tersebut. Pada
pengamatan pertumbuhan tanaman genotipe Sb.Spgl menghasilkan pertumbuhan yang
lebih baik namun menghasilkan bobot biji dan bobot brangkasan segar yang lebih rendah
dari genotipe Sh.Lmgz2. Hal ini disebabkan pada masa peralihan dari vegetatif ke generatif
tanaman terserang penyakit karat daun Pucciniapurpurea dengan intensitas yang lebih
tinggi pada genotipe Sb.Spgl. Kerugian hasil akibat penyakit karat pada sorgum relatif
rendah berkisar antara 3.4-13% (Tenrirawe, Tandiabang, Adnan, & Pabbage, 2013).

5. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pengaturan jumlah anakan
tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sorgum lokal Jawa

Timur pada penggunaan genotipe sorgum yang sama.
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